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ABSTRAK 

Penentuan harga pokok kamar pada hotel Adiwana Bisma masih 
menggunakan cara tradisional yakni dengan membagi seluruh biaya langsung dan 
tidak langsung dengan jumlah kamar tersedia, sehingga akan menghasilkan harga 
pokok kamar yang tidak akurat atau memungkinkan terjadinya distorsi biaya per 
tipe kamar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan harga pokok 
kamar dengan menggunakan metode Activity-Based Costing System pada hotel 
Adiwana Bisma serta mengetahui perbandingan antara perhitungan harga pokok 
menurut perusahaan dengan metode Activity-Based Costing System. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh 
melalui hasil wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perbandingan perhitungan harga pokok kamar antara menggunakan Activity-
Based Costing System dan perhitungan harga pokok kamar menurut perusahaan 
memperoleh hasil undercosting untuk tipe kamar Bisma Room Garden dan Grand 
Deluxe, dimana perhitungan harga pokok kamar dengan menggunakan metode 
Activity-Based Costing System lebih besar dibandingkan dengan perhitungan harga 
pokok menurut perusahaan  dengan selisih sebesar Rp50.934 untuk tipe kamar 
Bisma Room Garden dan Rp376 untuk tipe kamar Grand Deluxe. Sedangkan tiga 
tipe kamar lainnya memperoleh hasil overcosting, dimana perhitungan harga pokok 
kamar menggunakan metode Activity-Based Costing System lebih kecil 
dibandingkan dengan perhitungan harga pokok menurut perusahaan dengan selisih 
Rp126.168 untuk tipe kamar Adiwana Jungle View, Rp28 untuk tipe kamar 
Adiwana Rice Fields View, dan Rp711.773 untuk tipe kamar Bisma Royal Suite. 
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ANALYSIS OF THE APPLICATION OF THE ACTIVITY-BASED 
COSTING SYSTEM METHOD IN DETERMINING ROOM 

PRICES AT THE ADIWANA BISMA UBUD HOTEL 
 

Abstract 

Sang Ayu Putu Ari Suari 

2115644094 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

Determination of the cost of rooms at Adiwana Bisma hotel still uses the 
traditional method, by dividing all direct and indirect costs by the number of 
rooms available, so that it will produce an inaccurate cost of rooms or allow 
distortion of costs per room type. The purpose of this research is to determine 
the calculation of the cost of rooms using the activity-based costing system 
method at Adiwana Bisma hotel and to determine the comparison between the 
calculation of the cost of rooms according to the company and the activity-based 
costing system method. This research uses a qualitative descriptive approach. 
The data in this research were obtained through interviews and documentation 
studies. The results showed that the comparison of the calculation of the cost of 
a room between using the activity-based costing system and the calculation of 
the cost of a room according to the company obtained undercosting results for 
room types Bisma Room Garden and Grand Deluxe, where the calculation of the 
cost of a room using the activity-based costing system method was greater than 
the calculation of the cost of a room according to the company with a difference 
of Rp50,934 for room type Bisma Room Garden and Rp376 for room type Grand 
Deluxe. While the other three room types obtained overcosting results, where the 
calculation of the cost of a room using the activity-based costing system method 
was smaller than the calculation of the cost of goods according to the company 
with a difference of Rp50,934 for the Bisma Room Garden room type and Rp376 
for the Grand Deluxe room type. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri pariwisata menjadi suatu sumber penghasilan yang besar di Bali. 

Keberagaman tradisi, seni dan budaya dari masing-masing daerah menjadi daya 

tarik wisatawan domestik maupun mancanegara. Dibuktikan dengan adanya 

kenaikan jumlah wisatawan dari tahun 2023 ke tahun 2024 sebesar 1.060.102 

orang (Dinas Pariwisata Provinsi Bali, 2025). Selain objek wisata yang 

diminati, faktor lain yang menjadi pondasi kegiatan pariwisata di Bali yaitu 

sarana dan prasarana yang harus dimiliki salah satunya akomodasi perhotelan. 

Persaingan dalam industri pariwisata khususnya jasa perhotelan terlihat dari 

semakin banyaknya hotel/penginapan yang didirikan di Bali yang menawarkan 

kualitas, fasilitas, dan harga kamar yang terjangkau. 

Pihak penyedia jasa perhotelan dalam upaya meningkatkan penjualan kamar 

harus mengutamakan dan memperhatikan strategi yang tepat agar unggul dalam 

persaingan sehingga mampu mempertahankan atau meningkatkan penjualan. 

Strategi yang baik bukan hanya berasal dari kualitas dan pelayanan namun juga 

pemasaran yang tepat. Tiga komponen utama yang harus diperhatikan oleh 

manajemen hotel adalah quality, service dan price. Quality merujuk pada 

tingkat pelayanan yang diberi kepada konsumen. Service mencakup berbagai 

pelayanan yang diberi oleh pihak hotel pada konsumen seperti fasilitas kolam 

renang, restoran, gym, dan lainnya. Sementara itu, price merupakan jumlah 

nominal yang harus dibayarkan oleh konsumen sesuai dengan layanan yang 
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diterima. Apabila harga yang ditawarkan terlalu tinggi, maka kemungkinan 

calon konsumen untuk beralih ke hotel lain demi mencari quality dan service 

yang lebih baik dengan price yang lebih terjangkau akan makin tinggi. Dari 

ketiga komponen tersebut, komponen price mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap minat konsumen dalam mencari akomodasi yang 

berkualitas (Tumiwa dan Nangoi, 2021). 

Konsumen dalam memilih jasa penginapan sangat dipengaruhi oleh harga 

yang ditawarkan. Makin terjangkau harga kamar, makin tinggi pula minat 

konsumen untuk menggunakan layanan tersebut. Maka dari itu, penentuan 

harga pokok kamar yang akurat dalam industri perhotelan menjadi sangat 

krusial. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi aktivitas yang dapat 

menimbulkan biaya. Maka dari itu, diperlukan analisis aktivitas guna 

memahami berbagai aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini 

mencakup baik biaya masuk maupun biaya yang dikeluarkan dalam 

menjalankan aktivitas itu Penetapan biaya yang dilakukan secara tepat 

memungkinkan perusahaan untuk menghitung harga pokok produk atau jasa 

secara tepat dan akurat. Dengan demikian, harga yang ditetapkan akan sepadan 

dengan fasilitas dan layanan yang diberikan kepada konsumen (Sari et al., 

2022). 

Faktor utama dalam penetapan harga jual produk yang tepat yaitu 

pemahaman mengenai harga pokok dari produk tersebut. Beberapa manajemen 

hotel dalam menentukan harga pokok kamar masih banyak yang menerapkan 

sistem akuntansi biaya dengan metode full costing dan variable costing. Metode 



3 
 

 
 

ini mengandalkan volume produksi sebagai dasar untuk mengalokasikan biaya 

produksi. Namun, kedua metode tersebut kurang sesuai jika diterapkan dalam 

lingkungan perusahaan jasa, mengingat besarnya biaya overhead yang 

dibebankan. Sistem akuntansi biaya tradisional selalu menghasilkan informasi 

biaya produk yang tidak akurat. Ketidakakuratan ini dapat menyebabkan 

distorsi di dalam pembebanan biaya, yang berpotensi mengakibatkan kesalahan 

di dalam penentuan biaya, perencanaan, pengendalian serta pengambilan 

keputusan. Maka dari itu, pengembangan metode Activity-Based Costing 

System (ABC) atau sistem akuntansi biaya berbasis aktivitas menjadi sangat 

penting. Metode ini dirancang khusus untuk mengatasi distorsi yang muncul 

dalam akuntansi biaya tradisional (Tumiwa dan Nangoi, 2021). 

Ubud merupakan destinasi wisata yang paling diminati oleh wisatawan, baik 

dari dalam negeri maupun luar negeri. Peningkatan yang signifikan dalam 

industri pariwisata telah menyebabkan tingginya permintaan akan akomodasi 

penginapan. Suatu hotel tersembunyi yang dekat dengan kawasan Monkey 

Forest yaitu Adiwana Bisma Ubud. Hotel ini termasuk dalam kategori hotel 

bintang lima yang memiliki pesaing hotel dengan kategori yang sama di 

kawasan tersebut, yaitu Kaamala Luxury Resort & Spa Ubud, Komaneka at 

Bisma  dan Bisma Eight Ubud. Dengan adanya kompetitor hotel yang sama, 

wisatawan cenderung membandingkan harga, kualitas dan fasilitas yang 

ditawarkan oleh setiap hotel. 

Adiwana Hotels & Resort adalah suatu hotel bagian dari Jeevawasa, sebuah 

perusahaan swasta yang mengoperasikan akomodasi perhotelan ternama di 
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Bali. Jeevawasa memiliki tiga brands besar yang terdiri dari Adiwana Hotels & 

Resorts, Emana Hotels & Resort dan Inara Hotels & Resorts. Adiwana Bisma 

terletak di Jl. Bisma, Ubud, yaitu sekitar 1 jam perjalanan dari Ngurah Rai 

International Airport. Hotel ini mengusung konsep modern dan berada di lokasi 

yang strategis karena berdekatan dengan objek wisata terkenal di Ubud yaitu 

Monkey Forest dan Ubud Palace. Hotel Adiwana Bisma memperoleh 

pendapatan dari berbagai bidang seperti penjualan kamar, penjualan food and 

beverage, poolbar, pengadaan event, spa dan lain sebagainya. Hotel ini 

mempunyai 40 kamar yang terdiri dari 5 kategori yaitu Grand Deluxe, Bisma 

Room, Adiwana Rice Fields View, Bisma Jungle View dan Bisma Royal Suite 

dengan view Tukad Tjampuhan dari area rooftop.  

Tabel 1. 1 Tarif Kamar Hotel Adiwana Bisma 

Jenis Kamar Tarif/Malam (Rp) 

Bisma Room Garden Rp 1.521.011 

Grand Deluxe Rp 1.618.663 

Bisma Jungle View Rp 2.181.639 

Adiwana Rice Fields View Rp 2.430.197 

Bisma Royal Suite Rp 3.029.019 

Sumber: Arsip Sales Marketing Adiwana Bisma 

Tabel 1.1 di atas merupakan tarif harga kamar yang dipublikasikan pada 

website Adiwana Bisma. Manajemen hotel dalam menghitung biaya kamar 

dilakukan dengan membagi total biaya, baik biaya langsung maupun tidak 

langsung dengan jumlah kamar tersedia. Proses penentuan harga pokok kamar 

yang diterapkan oleh hotel Adiwana Bisma mampu menghasilkan room 

occupancy rate pada tahun 2024 sebesar 80% sedangkan, room occupancy rate 
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pada hotel di kategori yang serupa yang berada di Kawasan Ubud pada tahun 

2024 mampu mencapai 85%. Makin tinggi angka room occupancy rate 

menunjukkan bahwa makin besar jumlah kamar yang terjual. Namun, room 

occupancy rate yang tinggi tidak selalu menggambarkan kinerja hotel yang 

optimal. Terdapat faktor lain yang menjadi pertimbangan seperti Average Room 

Rate (ARR) dan Revenue Per Available Room (RevPAR). 

Penjualan kamar pada hotel Adiwana Bisma mengalami fluktuasi yang 

signifikan setiap bulannya, yang dipengaruhi musim liburan, seperti peak 

season, high season dan low season. Tingkat hunian kamar yang rendah dapat 

berdampak negatif pada pendapatan hotel. Dalam kondisi ini, hotel tetap 

berkewajiban untuk membayar semua biaya-biaya yang dikeluarkan seperti 

biaya listrik, air, perawatan fasilitas dan gaji karyawan. Akibatnya, anggaran 

untuk biaya tetap dapat terlampaui, sehingga harga pokok kamar menjadi lebih 

tinggi. 

Hingga sekarang, metode Activity-Based Costing System belum pernah 

diterapkan pada hotel Adiwana Bisma. Hal ini disebabkan oleh penggunaan 

metode perhitungan yang telah digunakan oleh pihak manajemen sejak awal 

hotel beroperasi. Penetapan harga pokok yang terlalu rendah berpotensi 

mengurangi perolehan laba secara signifikan. Sebaliknya, apabila harga pokok 

kamar yang ditetapkan terlalu tinggi, maka harga jual yang dihasilkan menjadi 

kurang kompetitif, terutama jika dibandingkan dengan hotel lain yang 

menawarkan fasilitas serupa dengan harga yang lebih rendah. Maka dari itu, 

diperlukan suatu sistem pengalokasian biaya yang lebih akurat, yakni dengan 
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didasarkan perhitungan pada konsumsi sumber daya oleh setap aktivitas, guna 

memperoleh penentuan harga pokok kamar hotel yang tepat dan akurat. 

Penerapan metode Activity-Based Costing System memungkinkan alokasi 

biaya dilakukan secara lebih tepat dan akurat, karena didasarkan pada aktivitas 

yang secara langsung berkaitan dengan kamar, seperti kebersihan, pelayanan, 

dan perawatan. Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat memperoleh estimasi 

biaya yang lebih akurat mengenai harga pokok kamar per unit. Akurasi 

perhitungan ini berperan penting dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan, khususnya dalam hal penetapan harga kamar, pengendalian biaya, 

dan peningkatan efisiensi operasional secara keseluruhan. Selain itu, metode ini 

juga membantu manajemen hotel dalam mengidentifikasi potensi pemborosan 

serta mengoptimalkan penggunaan kas, melalui pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai alokasi biaya yang lebih tepat dan akurat. 

Hasil kajian yang dilakukan Andini et al., (2021) menunjukkan hasil bahwa 

penerapan metode Activity-Based Costing System, jika dibandingkan dengan 

metode akuntansi biaya tradisional, menghasilkan nilai yang lebih tinggi. Di sisi 

lain, penelitian yang dilakukan oleh Chandra, (2020) mengindikasikan bahwa 

penggunaan metode ABC System menghasilkan tarif kamar hotel yang lebih 

rendah dibandingkan dengan metode akuntansi biaya tradisional. 

Penelitian ini difokuskan pada industri perhotelan, mengingat metode ABC 

System lebih sesuai jika diterapkan pada perusahaan jasa karena terdapat 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam memproduksi/menghasilkan suatu 

produk/jasa. Selain itu, industri perhotelan saat ini menunjukkan perkembangan 
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yang pesat dan mempunyai konsumen potensial yang cukup besar. Maka dari 

itu, penentuan tarif sewa kamar yang tepat dan akurat sangat penting untuk 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Berdasarkan pemaparan fenomena dan 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti berupaya untuk 

menghitung harga pokok kamar dengan menggunakan pendekatan Activity-

Based Costing System. Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Analisis 

Penerapan Metode Activity-Based Costing System Dalam Penentuan Harga 

Pokok Kamar pada Hotel Adiwana Bisma Ubud”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah perhitungan harga pokok kamar dengan menggunakan 

metode Activity-Based Costing System pada Hotel Adiwana Bisma Ubud 

tahun 2024? 

2. Bagaimanakah perbandingan harga pokok kamar dengan menggunakan 

metode Activity-Based Costing System dan metode menurut perusahaan pada 

Hotel Adiwana Bisma Ubud tahun 2024? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada ruang lingkup 

perhitungan harga pokok kamar melalui pendekatan Activity-Based Costing 

System pada Hotel Adiwana Bisma Ubud. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Membuktikan penggunaan metode Activity-Based Costing System  dalam 

perhitungan harga pokok kamar pada Hotel Adiwana Bisma Ubud tahun 
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2024. 

b. Menjadikan perbandingan harga pokok kamar dengan menggunakan 

metode Activity-Based Costing System dan metode menurut perusahaan 

pada Hotel Adiwana Bisma Ubud tahun 2024. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberi wawasan dalam mengembangkan penelitian dimasa yang akan 

datang terhadap perkembangan ilmu akuntansi yang telah ada, terutama 

pada penerapan metode Activity-Based Costing System dalam industri 

pariwisata khususnya jasa perhotelan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pihak Hotel 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang relevan 

serta kontribusi yang berarti bagi perusahaan. Temuan yang dihasilkan 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan sebagai dasar 

pertimbangan bagi Hotel Adiwana Bisma Ubud dalam menerapkan 

Activity-Based Costing System, guna memperoleh perhitungan harga 

pokok kamar yang lebih akurat dan sesuai dengan konsumsi sumber 

daya aktual. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi sebagai 

referensi dalam kajian mata  perkuliahan, khususnya terkait penerapan 
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Activity-Based Costing System dalam penentuan harga pokok kamar 

pada perusahaan yang bergerak di sektor jasa, terutama di industri 

perhotelan. 

3) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana pembelajaran 

bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan dalam 

mengungkapkan permasalahan tertentu secara sistematis serta mampu 

menemukan solusi atas permasalahan yang ada dengan metode ilmiah, 

sehingga dapat menambah wawasan serta informasi dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya mengenai penerapan 

Activity-Based Costing dalam penentuan harga pokok kamar hotel.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada 

penentuan harga harga pokok kamar pada Hotel Adiwana Bisma Ubud, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendekatan yang dilakukan pada Hotel Adiwana Bisma Ubud dengan 

menggunakan metode Activity-Based Costing System untuk tipe kamar 

Bisma Room Garden menghasilkan nilai sebesar Rp692.070, tipe kamar 

Grand Deluxe menghasilkan nilai sebesar Rp706.538, tipe kamar Bisma 

Jungle View menghasilkan nilai sebesar Rp752.079, tipe kamar Adiwana 

Rice Fields View menghasilkan nilai sebesar Rp712.552, dan tipe kamar 

Bisma Royal Suite menghasilkan nilai sebesar Rp924.524. 

2. Perbandingan penentuan harga pokok antara perhitungan menurut 

perusahaan dengan metode Activity-Based Costing System pada Hotel 

Adiwana Bisma Ubud menunjukan hasil undercosting untuk tipe kamar 

Bisma Room Garden dan Grand Deluxe dengan mendapatkan selisih 

sebesar Rp50.934 untuk tipe kamar Bisma Room Garden, Rp376 untuk tipe 

kamar Grand Deluxe. Sedangkan tiga tipe kamar lainnya menunjukkan 

hasil overcosting dengan selisih Rp126.168 untuk tipe kamar Adiwana 

Jungle View, Rp28 untuk tipe kamar Adiwana Rice Fields View, dan 

Rp711.773 untuk tipe kamar Bisma Royal Suite. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 

disampaikan dengan implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoretis 

Secara keseluruhan, penelitian ini dapat berkontribusi pada 

pengembangan dan pemahaman lebih lanjut tentang penerapan Activity-

Based Costing dalam perusahaan jasa khususnya perhotelan. Penelitian ini 

dapat menambah literatur tentang adaptasi Activity-Based Costing System 

di berbagai industri, dengan ini dapat digunakan sebagai dasar bagi mereka 

yang ingin menambah wawasan terkait pengalokasian biaya dalam 

perusahaan jasa khususnya indutri perhotelan. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi pihak manajemen 

dalam mengalokasikan biaya hotel juga sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat, seperti penentuan harga 

kamar, penyusunan strategi pemasaran/promosi dan perencanaan 

anggaran. Dengan perhitungan biaya yang akurat manajemen dapat 

menentukan harga layanan yang tepat dan dapat memaksimalkan 

profitabilitas perusahaan. 

C. Saran 

Penerapan metode Activity-Based Costing System pada perusahaan jasa 

khususnya dalam industri perhotelan mampu memberikan gambaran 

pengalokasian biaya yang lebih akurat karena metode ini merupakan analisis 
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biaya berbasis aktivitas yang dapat membantu manajemen dalam pengambilan 

keputusan. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Activity-

Based Costing System, ditemukan bahwa harga pokok untuk beberapa tipe 

kamar relatif lebih rendah dibandingkan metode perhitungan menurut 

perusahaan saat ini. Hal ini menjadi dasar bagi manajemen hotel untuk 

mengevaluasi kembali metode perhitungan harga pokok kamar yang telah 

diterapkan, mengingat harga pokok kamar akan berdampak langsung pada 

harga jual dan daya saing hotel. 

Selain itu informasi biaya yang dihasilkan dari perhitungan Activity-Based 

Costing System dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan activity based 

management (ABM). Penerapan ABM memungkinkan perusahaan untuk 

memanfaatkan data aktivitas dan biaya dari metode Activity-Based Costing 

System untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat serta dapat 

mengidentifikasi aktivitas yang tidak bernilai tambah (non-value added 

activities) dan secara bertahap mengurangi guna meningkatkan efisiensi 

operasional. Namun, keberhasilan penerapan metode ABC System 

memerlukan komitmen manajemen, ketersediaan sumber daya, pembaruan 

data secara berkala serta kesiapan organisasi untuk beradaptasi dengan 

perubahan metode perhitungan biaya. Dengan memperhatikan faktor-faktor 

tersebut, penerapan metode ABC System tidak hanya menghasilkan 

perhitungan harga pokok yang lebih akurat, tetapi juga dapat menjadi landasan 

strategis bagi manajemen hotel dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

operasional secara berkelanjutan. 
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